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Peran Efikasi Diri dalam Memediasi Hubungan antara Keterlibatan Orang Tua

dan Motivasi Berprestasi
Kumala Ayu Wardani®, Iswinarti®¥, Diah Karmiyati®

WFakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, Indonesia

Achievement motivation is very important for students because it is the driving force that enables
them to achieve what they desire. Parental involvement becomes one factor that influences
achievement motivation. The purpose of this study was to examine the relationship between parental
involvement and achievement motivation as mediated by self-efficacy. Among a sample of 200 junior
high school students, using a quantitative approach, data in the current research showed that self-
efficacy significantly mediated the relationship between parental participation and achievement
motivation.

Keywords: self-efficacy, parental participation, achievement motivation

Motivasi berprestasi sangat penting bagi siswa karena motivasi berprestasi berperan sebagai daya
dorong yang memungkinkan mereka mencapai apa yang mereka cita-citakan. Keterlibatan orang tua
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji peran efikasi diri dalam memediasi hubungan antara keterlibatan orang tua dan
motivasi berprestasi. Sampel atau subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 200 siswa sekolah
menengah pertama. Menggunakan pendekatan kuantitatif, data dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa efikasi diri berperan signifikan dalam memediasi hubungan antara keterlibatan orang tua dan
motivasi berprestasi.

Kata kunci: efikasi diri, keterlibatan orang tua, motivasi berprestasi
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Pendahuluan

Dunia pendidikan dewasa ini
mengharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang berkualitas dan memiliki kemampuan
dalam keilmuan, keimanan, serta moralitas.
Selama proses pembangunan pendidikan di
Indonesia, permasalahan pendidikan Indonesia
yang masih sering dihadapi adalah rendahnya
mutu  pendidikan pada setiap jenjang
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan
juga menengah. Berdasarkan Education Index
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yang dikeluarkan oleh Human Development
Reports pada tahun 2017, Indonesia berada
pada posisi ke-7 di ASEAN dengan skor
0.622 (Gerintya, 2019) dimana capaian rata-
rata lama sekolah pendidikan Indonesia masih
di umur 15 tahun atau usia SMP.

Keberhasilan pendidikan yang ada di
Indonesia  tidak terlepas dari  motivasi
berprestasi  siswa sehingga siswa dapat
berprestasi dan menyelesaikan dengan baik
suatu jenjang pendidikan. Berdasarkan hasil
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wawancara peneliti terhadap guru-guru yang
dijadikan tempat pengambilan data, dapat
disimpulkam  bahwa dorongan  motivasi
berprestasi siswa di sekolah cenderung biasa
saja, dimana siswa tidak memiliki kebiasaan
belajar yang teratur dan mudah bosan ketika
belajar. Kondisi rendahnya motivasi itu
membawa akibat pada rendahnya kompetensi
yang dikuasai siswa, yang pada gilirannya
mengundang munculnya praktik-praktik curang
dalam ujian. Motivasi berprestasi adalah daya
dorong yang memungkinkan seseorang
berhasil mencapai apa yang diidamkan.
Penelitian tentang motivasi berprestasi terus
dikembangkan oleh para ahli, terutama pada
ranah psikologi pendidikan dan perkembangan.
Motivasi berprestasi telah dipandang sebagai
konstruk psikologis tradisional, yang telah
dikembangakan sejak lama dalam penelitian-
penelitian psikologi (Bempechat & Shernoff,
2012). Akan tetapi, penelitian-penelitian ini
telah dilakukan hampir tiga dekade terakhir,
sehingga masih dibutuhkan penelitian lain dari
berbagai budaya, variabel, latar belakang yang
berbeda (Wigfield dkk., 2015).

Teori motivasi berprestasi berusaha
untuk menjelaskan pilihan tugas pencapaian
siswa, seperti ketekunan dalam mengerjakan
tugas-tugas sehingga siswa lebih semangat
dalam menjalankan tugas dan selanjutnya dapat
menyelesikan suatu jenjang pendidikan dengan
baik (Eccles, Wigfield, & Schiefele, 1998;
Pintrich & Schunk, 1996). Selama ini ada
berbagai konstruk yang diajukan oleh para ahli
teori motivasi untuk menjelaskan bagaimana
motivasi  dapat mempengaruhi  pilihan,
ketekunan, dan kinerja siswa di sekolah. Salah
satu perspektif lama yang menggambarkan
konsep motivasi adalah teori self-determination
atau teori determinasi diri. Teori determinasi
diri mendalilkan adanya suatu dasar kebutuhan
psikologi yang lebih lengkap, yaitu kompetensi,
kemampuan menjalin hubungan atau relasi
dengan orang lain, dan pemilihan pemenuhan
kebutuhan individu atau otonomi (Schunk,
Pintrich & Meece, 2012).
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Kompetensi  digambarkan  sebagai
kebutuhan  siswa  untuk  mendapatkan
pengalaman positif yang mendorong mereka
untuk terlibat dalam lingkungan yang efektif.
Kompetensi melibatkan pemahaman bagaimana
siswa dapat mencapai hasil eksternal dan
internal yang dijadikan landasan dalam
pengambilan tindakan untuk lebih beprestasi
(Green, Nelson, Martin, & Marsh, 2006). Relasi
merupakan kebutuhan seseorang untuk saling
mendukung dalam hubungan antar individu di
lingkungan tempat tinggal (Deci & Ryan,
2000). Siswa membutuhkan keterkaitan dengan
beberapa pihak yang ada di sekelilingnya
seperti orang tua, guru, dan teman-teman untuk
menunjang motivasi berprestasinya di sekolah
dengan menjalin hubungan serta komunikasi
yang baik (Gagne & Deci 2005). Dorongan dari
luar individu memiliki fungsi agar siswa dapat
lebih optimal dalam menyelesaikan pemenuhan
kebutuhan dan menjadi sumber motivasi
eksternal (Moller, Friedman, & Deci, 2006).
Otonomi mencerminkan tindakan siswa atas
inisitif mereka sendiri sendiri setelah merasakan
berbagai pengalaman-pengalaman yang mereka
lalui dalam proses belajar di sekolah. Ketika
siswa sudah terbiasa mandiri, saat menjalani
suatu kegiatan mereka merasa tertarik dan
melakukan kegiatan tersebut sepenuhnya
karena kemauan mereka sendiri.

Motivasi  sebagai keyakinan untuk
berprestasi dinilai dapat mempengaruhi siswa
dalam menafsirkan atau memberikan makna
dari setiap pengalaman untuk mencapai
prestasi di  sekolah. Keyakinan untuk
berprestasi dianggap sebagai bagian terpenting
bagi siswa untuk dapat mempengaruhi perilaku
yang ditujukan untuk meraih prestasi di
sekolah (Bempechat & Shernoff, 2012).
Sebagai contoh, jika siswa percaya bahwa
kemampuan yang dimiliki biasa saja maka
siswa akan memiliki kecenderung untuk
menghindari  tugas  yang menantang.
Sebaliknya, jika siswa memandang
bahwamereka mampu bersaing dengan siswa
lainnya maka siswa tersebut akan siap
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menerima tugas Yyang diberikan (Dweck,
2006). Siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi akan menunjukkan kegigihan
dan antusiasme yang tinggi. Sebaliknya, siswa
yang kurang memiliki motivasi berprestasi
akan memperlihatkan usaha untuk menghindari
kegiatan di sekolah  (Wigfield & Eccles,
2000). Siswa dengan motivasi berprestasi
tinggi sering menilai dan mengukur kemajuan
yang telah dicapai. Siswa tersebut menetapkan
tujuan dan bersedia mengambil resiko yang
menantang namun realistis (Uduji & Ankeli,
2013). Siswa dengan motivasi berprestasi yang
tinggi memiliki ciri-ciri antara lain tidak takut
menghadapi kegagalan, bertanggung jawab
dalam bertindak, memiliki keinginan untuk
menghadapi tugas-tugas yang menantang,
mampu menetapkan tujuan jangka panjang,
serta dapat ~memfokuskan diri  pada
pekerjaannya (Schuler, Thorton, Frintrup, &
Mueller-Hanson, 2002). Ketika siswa sudah
melakukan suatu kegiatan sekolah, motivasi
dapat mempengaruhi seberapa rajin siswa
tersebut melakukan suatu aktivitas dan
bagaimana mereka mencapai kegiatan sekolah.
Para ahli teori motivasi berprestasi telah
meneliti tentang bagaimana memprediksi dan
memahami motivasi. Tujuannya adalah untuk
mengetaui  sejauhmana  motivasi  dapat
mempengaruhi siswa dalam melakukan pilihan
kegiatan sekolah yang tepat, serta berusaha dan
terlibat dalam menjalankan tugas dan aktivitas
terkait prestasi di sekolah (Eccles dkk., 1998).
Motivasi berprestasi dapat dipengaruhi
oleh berbagai macam faktor, yang bersumber
baik diri siswa sendiri dan dari lingkungan
belajar (Kusurkar, Cate, Asperen & Croiset,
2011). Sebuah model hirarki motivasi
menjelaskan bahwa motivasi  berprestasi
memiliki faktor-faktor penyebab yang dapat
dimanipulasi maupun tidak dapat dimanipulasi.
(Vallerand & Ratelle, 2004). Faktor dukungan
orang tua menjadi salah satu faktor yang tidak
bisa dimanipulasi. Selain itu, sebuah penelitian
kualitatif menunjukkan bahwa dukungan orang
tua memiliki efek positif terhadap motivasi
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berprestasi (McHarg, Mattick, & Khnight,
2007).

Orang tua adalah agen sosialisasi utama
dalam kehidupan siswa. Kebutuhan siswa
sehari-hari sangat tergantung pada sejauh
mana orang tua mampu menciptakan konteks
yang memuaskan kebutuhan mereka. Orang
tua mempengaruhi anak di sejumlah domain
termasuk perkembangan sosial dan juga
penyesuaian perilaku, sehingga orang tua
memiliki peran penting dalam pengalaman
sekolah anak-anak (Grolnick, 2016). Efikasi
diri menjadi konstruk yang menarik bagi para
ahli teori motivasi sampai saat ini. Efikasi diri
mencerminkan adanya harapan untuk sukses,
keyakinan diri sendiri untuk berhasil
mengatasi segala rintangan. Dengan efikasi
diri, individu meyakini bahwa diri mereka
mampu merealisasikan segala tujuan belajar,
mengembangkan minat, motivasi intrinsik dan
prestasi di sekolah (Bandura, 1997; Eccles,
2005; Maehr & Zusho, 2009; Schiefele,
2009).

Ketika siswa menghadapi  tugas
akademik, siswa akan bertanya kepada diri
sendiri tentang kemampuan menyelesaikan
tugas di sekolah dan alasan mengapa harus
menyelesaikan tugas tersebut. Efikasi diri
dianggap sebagai modal untuk menyelesaikan
sebuah tantangan dan sebagai sumber motivasi
internal yang penting sehingga mampu
mengaktifkan motivasi siswa pada tahap
pertama proses tingkah laku.  Efikasi diri
dilaporkan memiliki kontribusi besar dalam
mengaktifkan motivasi siswa sejak minggu-
minggu pertama dalam proses belajar mengajar
yang dilakukan pada mata pelajaran tertentu
(Domeénech-Betoret,  Abellan-Rosello, &
Gomez-Artiga, 2017). Selain itu, motivasi juga
dapat menjadi mediator dari efikasi diri (Bong,
Cho, Ahn, & Kim, 2012; Doménech-Betoret
dkk., 2017). Efikasi diri juga mencerminkan
kemampuan seseorang untuk mengelola emosi
negatif terkait dengan stres dan emosi yang
dapat mengakibatkan ketakutan dan kecemasan
yang terkadang tidak disadari seperti rasa
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bersalah dan juga rasa malu (Caprara,
Pastorelli, & Einsenberg, 2013).

Emosi-emosi  negatif tersebut tidak
jarang akan muncul ketika siswa menjalani
proses kegiatan sekolah. Hal ini disebabkan
karena di sekolah ada begitu banyak tantangan
dimana siswa harus mampu menyesuaikan
tantangan tersebut dengan kemampuan yang
dimiliki. Efikasi diri memainkan peran penting
dalam meningkatkan harapan siswa seperti
pencapaian prestasi dan perasaan postif dalam
menjalani proses belajar (Doménech-Betoret,
Gbomez-Artiga, &  Lloret-Segura, 2014).
Penelitian yang kami lakukan adalah yang
pertama dimana kami menguji peran efikasi diri
dalam memediasi hubungan antara keterlibatan
orang tua dan motivasi berprestasi.

Peran keterlibatan orang tua sebagai
significant other bagi siswa memiliki tujuan
untuk menumbuhkan efikasi diri. Faktor orang
tua juga memiliki efek terhadap efikasi diri
siswa (Gonzalezz-DeHass, Willems, &
Holbein, 2005). Hal ini terjadi karena pengaruh
orang tua berada pada sistem sosial siswa, yang
kemudian akan membentuk sebuah interaksi
pengasuhan. Orang tua tidak hanya
mempengaruhi perkembangan efikasi diri tetapi
juga memiliki keterlibatan dalam memandu
penyesuaian siswa terhadap efikasi diri
(Bandura, 1997). Peran orang tua yang
merupakan faktor dari lingkungan, tidak hanya
mempengaruhi apa yang dipikirkan individu
tapi juga apa yang akan dilakukan siswa
(Schunk & Zimmerman, 2006). Keterlibatan
orang tua menggambarkan sejauh mana orang
tua mampu dalam mendedikasikan waktunya,
tertarik, dan secara aktif berpartisipasi dalam
proses akademik siswa di sekolah. Keterlibatan
orang tua secara lebih spesifik memiliki tiga
dimensi yaitu keterlibatan perilaku, keterlibatan
pribadi, dan keterlibatan kognitif (Hoang,
2007).

Lingkungan  sosial juga mampu
mempengaruhi perilaku remaja dan efikasi diri
melalui pengalaman belajar dimana remaja
memiliki perwakilan dan komunikasi yang
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bersifat mendukung (Bandura, 1997). Aspirasi
orang tua dapat menunjang tidak hanya
perkembangan motivasi akademik siswa akan
tetapi juga perkembangan sosial dan emosional
mereka di sekolah. Aspirasi pendidikan orang
tua terejawantah ketika orang tua mampu
memperhatikan siswa ketika berada di rumah.
Sikap ini dapat meningkatkan kualitas
hubungan orang tua-anak (Lv dkk, 2018).
Selain itu, pola hubungan yang baik ini dapat
berkembang ke lingkungan sosial di luar rumah,
sehingga anak-anak dapat merasakan efikasi
diri yang lebih tinggi. Penelitian sebelumnya
juga menyarankan bahwa tanggung jawab
orang tua terhadap pendidikan siswa dapat
meningkatkan fungsi emosional anak-anak di
sekolah (Wang & Eccles, 2012).

Angka Partisipasi  Sekolah  (APS)
menjadi salah satu tolak ukur pendidikan
Indonesia dalam melihat seberapa besar
masyarakat mengenyam pendidikan. Sebagai
contoh, data di Kabupaten Magetan dimana
penulis mengambil penelitian, menunjukkan
APS sebesar 92.82% pada siswa SMP berusia
13 sampai 15 tahun. Angka tersebut menurun
jika dibandingkan dengan tahun 2010 dimana
APS Kabupaten Magetan naik sebesar 97.57%.
Sebesar 4.75% masyarakat berusia 13 tahun
sampai 15 tahun Kabupaten Magetan, dengan
demikian, diindikasikan tidak mengenyam
pendidikan hingga tamat SMP (Badan Pusat
Statistik Magetan, 2016).

Berdasarkan pemaparan yang telah
dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah ‘apakah keterlibatan orang tua dapat
mempengaruhi motivasi berprestasi’.
Permasalahan penelitian kedua adalah ‘apakah
efikasi  diri  berperan signifikan dalam
memediasi hubungan antara keterlibatan orang
tua dan motivasi berprestasi siswa’. Atas dasar
dua permasalahan ini, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara
keterlibatan orang tua dan motivasi berprestasi
siswa dimediasi oleh efikasi diri siswa.

Manfaat yang diharapkan oleh penelitian
ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis
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dan manfaat praktis. Manfaat teoritis terkait
dengan harapan bahwa penelitian ini mampu
memberikan ~ sumbangan  teoritis  untuk
menambah pengetahuan tentang motivasi
berprestasi. Manfaat praktis dari hasil penelitian
ini adalah bahwa orang tua dapat mengetahui
bagaimana keterlibatannya dalam
mempengaruhi  motivasi  berprestasi  dan
kepercayaan diri pada siswa di sekolah
sehingga dapat memberikan hasil yang
memuaskan pada hasil akademik siswa.

Efek mediasi efikasi diri pada hubungan
keterlibatan orang tua dan motivasi berprestasi
dapat dijelaskan melalui keterlibatan orang tua
dalam pendidikan individu siswa yang dapat
mempengaruhi performa individu siswa di
sekolah. Orang tua dapat hadir dengan menjalin
komunikasi yang hangat dalam mendiskusikan
proses apa saja yang dilalui siswa di sekolah.
Adanya keterlibatan orang tua atas pendidikan
anak mereka di sekolah akan memiliki
keuntungan dalam performa dan motivasi
berprestasi di sekolah (Gonzalez-DeHass dkk.,
2005). Jika orang tua sudah terlibat dalam
proses belajar siswa, maka siswa akan lebih
baik dalam peforma belajar di sekolah. Orang
tua akan mencurahkan perhatiannya dengan
berdiskusi dan memberi saran bagaimana
langkah yang baik dalam menyelesaikan
tantangan-tantangan tugas di sekolah dengan
memberi kepercayaan bahwa individu siswa
dapat menyelesaikan  tantangan-tantangan
tersebut. Komunikasi yang efektif dan
pemberian contoh yang baik dari orang tua
dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa.

Komunikasi antara anak dan orang tua
merupakan salah satu aspek terbentuknya sikap
keterlibatan orang tua terhadap kegiatan siswa.
Komunikasi yang dibangun ketika orang tua
terlibat dalam kegiatan siswa adalah orang tua
sering menanamkan nilai-nilai kepada siswa
saat di rumah. Komunikasi akan efektif dan
tepat jika orang tua juga terlibat dalam kegiatan
yang dilakukan siswa (Hill & Taylor, 2004).
Dengan kata lain, orang tua tidak hanya
menyarankan sebuah cara menjalani sebuah
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kegiatan sekolah tetapi juga memberikan
contoh dan meluangkan waktu untuk
memahami kebutuhan siswa, sehingga siswa
mau mendengarkan orang tua, yang akan
menjadi awal dari penerimaan nilai yang
ditanamkan oleh orang tua (Antawati, 2017).

Motivasi berprestasi yang baik tidak
terlepas dari pengaruh efikasi diri pada diri
individu siswa. Dorongan untuk lebih
berprestasi dimulai dengan keyakinan dari diri
siswa bahwa mereka mampu menyelesaikan
berbagai tantangan yang diberikan. Berbekal
keyakinan ini, ketika merasa belum maksimal
dalam menyelesaikan tantangan, siswa tidak
mudah menyerah karena masih memiliki
motivasi untuk lebih berprestasi lagi. Efikasi
diri  dapat mendukung motivasi  dan
perkembangan kemampuan berprestasi siswa di
sekolah (Klassen & Usher, 2010).

Efikasi diri merupakan salah satu
kemampuan individu siswa untuk lebih dapat
percaya akan kemampuan dirinya sendiri
sehingga dapat mempengaruhi  performa
individu dalam berprestasi di  sekolah.
Keterlibatan orang tua akan menjadi cara untuk
mendapatkan keyakinan individu siswa dengan
melibatkan komunikasi yang baik dan menjadi
role model sehingga dapat memperlihatkan
motivasi berprestasi yang baik di sekolah.

Efikasi diri
(M)

A

Motivasi

Keterlibatan ;
berprestasi (Y)

orang tua (X)

Gambar 1. Kerangka berpikir dalam penelitian ini.
Keterangan: X = variabel independen; M = mediator; Y =
variabel dependen.

Kerangka pemikiran dalam penelitian
ini dirangkum dalam Gambar 1 di atas.
Berdasarkan pada argumentasi-argumentasi
teoretis dan temuan-temuan empiris
sebagaimana telah dipaparkan di atas, peneliti
menetapkan  empat  hipotesis.  Pertama,
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keterlibatan orang tua berkorelasi positif
dengan motivasi berprestasi pada siswa
(Hipotesis 1). Kedua, keterlibatan orang tua
berkorelasi positif dengan efikasi diri (Hipotesis
2). Ketiga, efikasi diri berkolerasi posiitif
dengan motivasi berprestasi pada siswa
(Hipotesis 3). Keempat, efikasi diri memediasi
hubungan keterlibatan orang tua dengan
motivasi berprestasi siswa (Hipotesis 4).

Metode
Desain penelitian

Rancangan penelitian ini dilakukan
dengan metode ex post factory one shot design.
Rancangan penelitian ini dipilih  karena
penelitian ini tidak memberikan perlakuan pada
sampel karena data sudah tersedia. Analisis
dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi. Analisis regresi digunakan untuk
membuktikan keterkaitan antar variabel dan
nilai mediasi (Creswell, 2014).

Partisipan

Penelitian ini akan menguji efikasi diri
sebagai variabel mediator dalam hubungan
antara Kketerlibatan orang tua dan motivasi
berprestasi siswa. Sebagaimana ditampilkan
pada Tabel 1, penelitian ini menggunakan
responden sebanyak 200 siswa sekolah
menengah pertama Kelas V, VII, dan VIII
yang sedang mengikuti proses belajar mengajar
di sekolah. Teknik pengambilan sampel adalah
quota sampling, yaitu teknik untuk menentukan
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri
tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan
(Clark-Carter, 2010).

Penelitian ini diawali dengan tahapan
persiapan yaitu mempersiapkan instrumen
untuk  mengukur  motivasi  berprestasi,
keterlibatan orang tua, dan efikasi diri. Peneliti
melakukan uji coba instrumen untuk mengukur
nilai reliabilitas, lalu peneliti melakukan
screening awal untuk menetapkan subjek
penelitian sesuai dengan kriteria khusus yang
telah ditetapkan pada penelitian ini, yaitu
remaja awal berusia 11 sampai 15 tahun yang
sedang mengikuti kegiatan sekolah dan

MEDIAPSI | 2019, Vol. 5, No. 2, 74-87

memiliki orang tua lengkap. Selanjutnya
peneliti  memberikan  kuesioner  langsung
kepada partisipan.

Jumlah keseluruhan kuesioner Yyang
disebarkan sebanyak 315. Setelah kuesioner
terisi selanjutnya peneliti menyeleksi subjek
berdasarkan  kriteria khusus yang telah
ditetapkan. Selanjutnya peneliti melakukan
tabulasi data, menganalisis distribusi hasil
penelitian, dan melakukan uji hipotesis. Tahap
terakhir adalah memberikan kesimpulan dari
hasil analisis data.

Tabel 1. Data Demografis Responden (N=200).

Uraian Jumlah Persentase
Sekolah

SMP Negeri 1 Bendo 100 50%
SMP Negeri 2 Keraton 50 25%
MTSN Takeran 50 25%
Jenis Kelamin

Laki-Laki 90 45%
Perempuan 110 55%
Usia

11 Tahun 5 3%
12 Tahun 70 35%
13 Tahun 61 31%
14 Tahun 60 30%
15 Tahun 5 3%

Instrumen penelitian

Peneliti menggunakan tiga macam
instrumen. Instrumen pertama adalah Academic
Motivation Scale High School Version. Skala
ini dirancang oleh peneliti dengan mengacu
pada variabel motivasi berprestasi yang
sebelumnya dikembangkan oleh Vallerand,
Blais, Biere, Senecal, dan Vallieres (1992).
AMS memiliki 24 item. AMS pertama Kkali
disusun oleh Vallerand dan koleganya dalam
bahasa Perancis dengan nama Echele de
Motivation en Education (EME) di tahun 1989.
Selanjutnya, Vallerand dkk. (1992) melakukan
adaptasi EME ke dalam Bahasa Inggris
sehingga menjadi AMS (Marvianto &
Widhiarso, 2018). AMS terdiri dari 24 butir
pernyataan yang mengukur tujuh jenis motivasi.
Ketujuh jenis motivasi tersebut merupakan
turunan dari dua jenis motivasi, yaitu intrinsic
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motivation,  extrinsic  motivation,  yang
dilandaskan pada teori motivasi menurut self
determination theory (Vallerand dkk., 1992).
Ketujuh motivasi tersebut mencakup intrinsic
motivation to know, intrinsic motivation toward
accomplishment, intrinsic  motivation to
experience stimulation, external regulation,
introjected regulation, dan identified
regulation, serta satu tipe amotivation
(Marvianto & Widhiarso, 2018). AMS memiliki
nilai reliabilitas Cronbach’s alpha (o) sebesar
0.87.

Instrumen selanjutnya adalah Parental
Involvement Rating Scale (PIRS) yang
dikembangkan oleh Gafoor (2015). PIRS
dirancang untuk mengetahui persepsi siswa
terhadap keterlibatan orang tua mereka dalam
proses akademik siswa di sekolah. Skala PIRS
merupakan kuesioner laporan diri dengan
menggunakan format skala likert 1 (sangat
tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju). PIRS
memiliki 42 item yang berisi 7 subskala.
Parental acceptance terdiri dari 4 item yang
menggambarkan sejauh mana orang tua
menerima, menyetujui, memberikan toleransi
dan bekerja sama dengan siswa dan kegiatan
sekolah siswa. Parental aspiration terdiri dari 6
item yang menggambarkan aspirasi dan
keinginan, harapan, niat, tujuan, dan ambisi
yang diungkapkan orang tua terkait dengan
kegiatan sekolah siswa. Parental attention
terdiri dari 10 item yang menggambarkan
tingkat perhatian, pertimbangan, kepedulian,
dan pemberian tunjangan yang memadai dari
orang tua terkait dengan kegiatan sekolah
siswa. Parental encouragement terdiri dari 8
item yang menggambarkan dorongan, inspirasi,
dan stimulasi yang diberikan oleh orang tua
terkait dengan kegiatan sekolah siswa. Parental
guidance terdiri dari 5 item yang
menggambarkan sejauhmana orang tua siswa
memberikan bantuan dalam kegiatan sekolah
siswa. Parental influence terdiri dari 3 item
yang menggambarkan sejauhmana orang tua
memiliki pengaruh terhadap keputusan kegiatan
sekolah siswa. Parental provision of physical
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facilities  terdiri dari 1 item yang
menggambarkan  sejauhmana  orang  tua
memberikan  perhatian  khusus  terhadap
kesehatan fisik anak. PIRS memiliki koefisisen
Cronbach’s alpha sebesar 0.84.

Instrumen terakhir yang digunakan
adalah Self-Efficacy Questionnaire for Children
(SEQ-C; Muris, 2001). SEQ-C dirancang untuk
mengetahui gambaran efikasi diri siswa dalam
proses akademik siswa di sekolah. Skala SEQ-
C merupakan Kkuisioner laporan diri dengan
menggunakan format skala likert 1 (sangat
tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju). Ada 22
item di setiap subskala. Skala SEQ-C terdiri
dari tiga subskala. Pertama adalah akademik
efikasi diri yang terdiri dari 6 item yang
menggambarkan kemampuan merasakan dalam
mengelola perilaku berprestasi siswa. Kedua
adalah sosial efikasi diri yang terdiri dari 7 item
yang menggambarkan kemampuan merasakan
dalam menjalin hubungan dengan teman
sebaya. Ketiga adalah emosi efikasi diri yang
terdiri dari 8 item yang menggambarkan
kemampuan diri dalam mengatasi emosi
negatif. SEQ-C memiliki konsistensi internal
dengan koefisisen Cromnbach’s alpha sebesar
0.77.

Hasil
Statistik deskriptif
Tabel 2 di bawah ini menampilkan statistik
deskriptif rata-rata atau mean dan deviasi
standar  masing-masing  variabel  dalam
penelitian ini, dilihat dari segi jenis kelamin
(laki-laki dan perempuan).

Tabel 2. Mean dan Standar Deviasi Efikasi Diri, Motivasi
Berprestasi, dan Keterlibatan Orang Tua Ditinjau dari Jenis
Kelamin.

Variabel Motivasi Efikasi Keterlibatan
Berprestasi  Diri Orang Tua
M (SD) M (SD) M (SD)

Laki-Laki 69.3 (9.4) 57.7(6.1) 95.4(6.9)
Perempuan  74.8 (9.8) 57.2(7.6) 96.5(7.01)

Keterangan: M = mean; SD = standar deviasi.

Uji hipotesis
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Tabel 3 menampilkan statistik deskriptif
rata-rata dan deviasi standar, serta korelasi antar
variabel dalam penelitian ini. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara keterlibatan orang tua
dengan motivasi berprestasi (B = 0.31, p <
0.001), sehingga hipotesis pertama diterima.
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara keterlibatan orang tua dengan efikasi diri
(B =0.19, p < 0.001), sehingga hipotesis kedua
diterima. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara efikasi diri dengan motivasi
berprestasi (B = 0.38, p < 0.001), sehingga
hipotesis ketiga dapat diterima.

Tabel 3. Mean, Standar Deviasi, dan Hubungan Antar
Variabel (N=200)

Variabel M s 1 2 3
1 KOT 96.02 6.99 - 0.31** 0.19*
2 MB 72.39 9.99 - 0.38*
3 ED 57.49 7.02 -

Keterangan: M = mean; SD = standar deviasi; KOT= keterlibatan
orang tua; ED = efikasi diri. MB = motivasi berprestasi.
**p < 0.01. *p < 0.05.

Analisis  mediasi mengacu pada
prosedur dari Hayes dan Preacher (2014). Nilai
mediasi dalam penelitian ini diperoleh sebesar 8
= 0.30 dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil
Uji Sobel menunjukkan bahwa Z = 1.98 > 1.96
(nilai Z mutlak). Hasil dari uji model mediasi
memiliki empat kondisi yaitu (1) variabel
keterlibatan orang tua dengan motivasi
berprestasi memiliki hubungan dan signifikan,
(2) variabel keterlibatan orang tua dengan
efikasi diri memiliki hubungan dan signifikan,
(3) variabel efikasi diri dengan motivasi
berprestasi memiliki hubungan dan signifikan,
dan (4) nilai pengaruh langsung (¢’ = 0.24, p =
0.02) lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh
total (c = 0.31, p <0.001). Hal ini menunjukkan
bahwa, mendukung hipotesis keempat, variabel
efikasi diri memediasi secara parsial (sebagian)
hubungan keterlibatan orang tua dan motivasi
berprestasi yang dialami oleh siswa sekolah
menengah pertama.

Diskusi

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua memiliki
MEDIAPSI | 2019, Vol. 5, No. 2, 74-87

hubungan yang positif dan sangat signifikan
dengan  motivasi  berprestasi. Hal ini
menunjukkan bahwa  semakin tinggi
keterlibatan orang tua berimplikasi pada
semakin tinggi motivasi berprestasi Siswa.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Omar, Ahmad, Hassan,
dan Roslan (2017) di Malaysia pada remaja
akhir dimana keterlibatan orang tua secara
signifikan  berpengaruh  positif  terhadap
motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa.

Keterlibatan orang tua dalam proses
belajar siswa memiliki tujuan memberikan
perhatian penuh Kketika berada di rumah,
membantu  siswa  dapat  menyelesaikan
pekerjaan rumah dan selalu memastikan semua
tugas yang diberikan oleh guru selesai dengan
baik. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan
siswa membantu siswa meningkatkan motivasi
dan mencapai tujuan baik dalam akademik
maupun keterampilan mereka di sekolah.
Keterlibatan orang tua memberikan kesan yang
baik dan mengembangkan hubungan yang baik
dengan guru di sekolah. Situasi ini akan
mempengaruhi kolaborasi orang tua dan guru
untuk mencapai keunggulan dalam pencapaian
prestasi siswa di sekolah, yang selanjutnya
membuat siswa lebih termotivasi dalam
berprestasi (Charlotte, 2014).

Bentuk keterlibatan orang tua pada
siswa remaja tidak sama seperti keterlibatan
orang tua pada siswa anak-anak. Orang tua
yang terlibat dalam proses belajar siswa remaja
cenderung bertujuan menciptakan suasana yang
hangat melalui diskusi, arahan, dan dukungan
pada setiap kegiatan yang telah dipilih oleh
siswa tersebut. Keterlibatan orang tua yang baik
dalam proses belajar siswa akan mempengaruhi
emosi dan motivasi siswa. Orang tua yang
selalu membantu anak-anak mereka di rumah
akan memotivasi siswa untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik dalam penilaian dari
sekolah (Dumont dkk., 2012). Ketika orang tua
melibatkan diri dalam konteks pendidikan,
mereka  akan  menjadi  sosok  yang
mempengaruhi emosi anak mereka (Pomerantz,
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Moorman, &  Litwack, 2007). Praktik
keterlibatan orang tua yang dapat mengurangi
tekanan emosi negatif siswa bisa melindungi
siswa remaja dari kecemasan, memfasilitasi
transisi sekolah yang lebih lancar, dan
mendorong motivasi akademik siswa (Newman,
Griffen, O'Connor, & Spa, 2007; Pomerantz
dkk., 2007). Transisi dari sekolah menengah
pertama menuju sekolah menengah atas
menciptakan situasi dan kondisi yang sangat
menuntut secara emosional yang dapat
mempengaruhi keinginan remaja. Situasi dan
kondisi yang menantang ini bisa menimbulkan
kontradiksi antara otonomi diri sendiri dan
kebutuhan dukungan dari orang tua dalam
proses belajar di sekolah (Eccles dkk., 2005).

Penelitian ini menemukan adanya
hubungan positif antara efikasi diri dan
motivasi  berprestasi. Efikasi diri dalam
akademik siswa dapat diwujudkan dari
keyakinan individu siswa tentang kemampuan
mereka untuk mendorong dan menggerakan
motivasi berprestasi, sumber daya kognitif, dan
cara untuk bertindak, yang diperlukan dalam
menyelesaikan tugas dengan hasil yang baik.
Efikasi diri pada kemampuan diri sendiri sangat
dibutuhkan dalam proses mengerjakan dan
menyelesaikan tugas, karena efikasi diri akan
mempengaruhi daya upaya dan daya juang yang
dilakukan individu siswa di  sekolah.
Kemampuan dan kapasitas siswa juga dapat
menentukan  tingkat ~ optimisme  dalam
menyelesaikan tugas dengan tujuan agar dapat
lebih berprestasi sehingga akan berdampak
pada hasil belajar di sekolah. Efikasi diri akan
memotivasi seseorang secara kognitif agar
dapat bertindak lebih giat, serta didukung
dengan tujuan yang jelas dalam pencapaian-
pencapaian berprestasi. Efikasi diri yang
diwujudkan siswa dalam peforma mereka di
sekolah dapat dimulai dari motivasi dari
individu siswa, sehingga efikasi diri memiliki
hubungan terhadap motivasi  berprestasi
(Schunk, 2003).

Keterlibatan orang tua dan efikasi diri
pada penelitian ini menunjukkan hubungan
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yang positif dan signifikan. Praktik keterlibatan
orang tua dalam proses belajar dibutuhkan
siswa dalam menunjang efikasi diri siswa agar
lebih baik. Para ahli efikasi diri menjelaskan
bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki
individu, maka semakin banyak upaya dan
ketekunan yang akan diwujudkan individu
tersebut dalam pencapaian tugas-tugas yang
menantang agar dapat mendapatkan hasil yang
ingin dicapai (Bandura, 1989; Zimmerman,
Bandura, & Martinez-Pons, 1992).

Pada proses pencapaian siswa di
sekolah, siswa memiliki upaya yang banyak
agar dapat menyelesaikan capaian-capaian
yang dibuat. Dalam proses tersebut siswa akan
melibatkan orang lain untuk membantu dan
menggambarkan hasil dari upaya dan tindakan
mereka (Bandura, 1992). Keterlibatan orang tua
akan menjadi salah satu cara untuk melibatkan
orang lain dalam menunjang efikasi diri di
sekolah, dimana orang tua akan menjadi salah
satu figur yang dapat memberikan contoh-
contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Orang tua yang memberikan contoh-contoh
yang baik secara natural akan membentuk
lingkungan dan pengalaman sekitar pada siswa.
Implikasinya, faktor penunjang efikasi diri
siswa akan terbentuk dimana siswa akan
mendapatkan insentif yang diberikan orang lain
sehingga merefleksikan keberhasilan yang
diraih oleh orang lain dan menerapkannya pada
pengalaman siswa sendiri (Bandura, 1992).

Sebuah studi menunjukkan bahwa peran
ayah dalam Kketerlibatan orang tua disekolah
cenderung membantu siswa dalam
mempersiapkan diri untuk masuk ke dalam
kehidupan masyarakat (Kim & Hill, 2015).
Oleh karena itu, ayah lebih sering memiliki
orientasi instrumental yang berfokus pada
kinerja dan standar objektif. Kegiatan yang
melibatkan ayah  dan  siswa,  seperti
mengunjungi  museum atau terlibat dalam
praktik  sosial individu  siswa, dapat
memberikan kesempatan bagi ayah untuk
membantu siswa dalam memahami dunia
disekitar mereka. Dengan kesempatan ini, siswa
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dapat merasakan perhatian tulus dari ayah yang
pada akhirnya dapat meningkatkan
perkembangan fungsi emosional mereka (Lv
dkk., 2018). Peran seorang ibu dalam
keterlibatan orang tua di sekolah lebih fokus
pada pemeliharaan dan pemberian dukungan
emosional, sementara peran ayah cenderung
lebih berfokus pada menyiapkan anak-anak
mereka untuk masa depan (Jeynes, 2016).
Selain itu, keterlibatan ibu berperan dalam
meningkatkan perasaan harga diri, kompetensi
persepsi akademik yang tinggi, dan motivasi
yang tinggi pada siswa di sekolah (Grolnick,
2015).

Keterlibatan orang tua pada masa
remaja awal akan berbenturan dengan isu
kemandirian. Dilaporkan bahwa pada masa
remaja, siswa remaja cenderung menjauhi
orang tua mereka. Hal ini akan mempengaruhi
performa belajar mereka di sekolah karena
siswa remaja akan lebih membiarkan tugas
yang menjadi target jika tidak ada sosok figur
orang tua yang bertugas memantau proses
belajar mereka (Peiffer, 2015). Keterlibatan
orang tua dengan demikian akan berubah sesuai
masa perkembangan anak-anak mereka. Dalam
isu kemandirian remaja awal, tugas keterlibatan
orang tua perlu mendapatkan dukungan dari
pihak  sekolah dimana pihak sekolah
memberikan pengetahuan bagaimana
menghadapi remaja akhir dan apa saja yang
dibutuhkan oleh remaja akhir sehingga dapat
menciptakan keterlibatan orang tua yang sesuai
dengan masa perkembangan anak-anak mereka
(Pomerantz dkk., 2007).

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
efikasi diri memediasi secara parsial hubungan
antara Kketerlibatan orang tua dan motivasi
berprestasi.  Motivasi  berprestasi  dapat
dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dan
efikasi diri sebagai mediator. Penelitian ini
menunjukkan koefisien terbesar antar kedua
variabel berada dijalur langsung vyaitu
keterlibatan orang tua dan motivasi berprestasi.
Efikasi diri sebagai mediator hanya berperan
kecil sebagai perantara antara keterlibatan
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orang tua dan motivasi beprestasi, sehingga
keterlibatan  orang  tua  akan lebih
mempengaruhi motivasi berprestasi. Selain itu,
peran mediasi parsial dari efikasi diri tersebut
menunjukkan adanya faktor lain yang
berkemungkinan juga berpengaruh signifikan
terhadap motivasi berprestasi. Faktor-faktor
tersebut misalnya adalah kepuasan diri atau
identitas diri, yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Saran bagi peneliti selanjutnya
adalah agar mereka menguji peran faktor-faktor
lain tersebut.

Hasil-hasil penelitian ini memberikan
sejumlah implikasi. Bagi keluarga,
menghadirkan keterlibatan orang tua secara
utuh dengan memperhatikan proses kegiatan
akademik siswa dari rumah adalah hal yang
sangat penting. Keterlibatan orang tua dalam
proses kegiatan akademik siswa terejawantah
dengan cara menjalankan komunikasi yang
hangat, memberikan contoh yang baik terhadap
indvidu siswa seperti gemar membaca, dan
memberikan saran yang baik atas kegiatan-
kegiatan yang dilakukan siswa di sekolah
sehingga motivasi berprestasi siswa menjadi
lebih baik.
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